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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.) akibat
pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan pupuk
kotoran ayam. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2021 sampai Februari 2022 di jalan Ikan
Bandeng Nomor 160 Kecamatan Binjai Timur
Kotamadya Binjai Sumatera Utara dengan ketinggian
tempat sekitar 28 dpl. Metode penelitian dalam
penelitian ini Menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan,
faktor pertama pemberian pupuk organik cair limbah
tahu (T) terdiri dari 4 taraf yaitu TO = O ml/liter air, T1
= 50 ml/liter air, T2 = 100 ml/liter air, T3 = 150 ml/liter
air. Faktor yang kedua adalah pemberian pupuk
kotoran ayam (A) terdiri 4 taraf yaitu AO = O g/polibag,
Al = 125 g/polibag, A2 = 250 g/polibag, A3 = 375
g/polibag. Parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang
(mm), berat basah tanaman (g), dan berat kering
tanaman (g). Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair limbah tahu
memberikan pengaruh terhadap parameter tinggi
tanaman (cm), diameter batang (mm), berat basah
tanaman (g) dan berat kering tanaman (g). Pemberian
pupuk kotoran ayam memberikan pengaruh terhadap
parameter tinggi tanaman (cm), diameter batang
(mm),berat basah tanaman (g), dan berat kering
tanaman (g).

Kata Kunci : Bibit Kakao, Pupuk Organik Cair Limbah

Tahu, Pupuk Kotoran Ayam

ABSTRACT

This study aims to determine the growth response of
cocoa seedlings (Theobroma cacao L.) due to the
application of liquid organic fertilizer tofu waste and
chicken manure fertilizer. The research was carried out
from Desember 2021 to February 2022 at the lkan
Bandeng Number 160 Highlands Village, East Binjai
District, Binjai Municipality, North Sumatra with an
altitude of about 28 above sea level. The research
method in this study used a factorial randomized block
design (RAK) with 2 treatment factors, the first factor was
the provision of liquid organic fertilizer tofu waste (T)
consisting of 4 levels, namely To = 0 ml/liter of water, Ti
50 ml/ liter of water, T2 = 100 ml/ liter of water, T3 = 150
ml/liter of water. The second van factor was the
application of chicken manure (A) consisting of 4 levels,
namely Ao polyhag, A 125 g/polybag, A2= 250
g/ polybag, A-375 g polybag. The parameters observed
were plant height (cm), number of leaves ( strands), stem
diameter (mm), plant wet weight (g), and plant dry weight
(g9). The results showed that the application of liquid
organic fertilizer tofu waste had an effect on the
parameters of plant height (cm), stem diameter (mm),
plant wet weight (g) and plant dry weight (g). The
application of chicken manure had an effect on the
parameters of plant height (cm), stem diameter (mm),
plant wet weight (g), and plant dry weight (g).

Keywords : Cocoa Seeds, Tofu Liquid Organic Fertilizer,
Manure Chicken
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Pendahuluan

Kakao merupakan salah satu komoditas
andalan perkebunan yang berperan penting
dalam perekonomian Indonesia. Pada tahun
2020 indonesia menjadi peringkat ke-3
penghasil kakao didunia setelah Pantai
Gading dan Ghana dan merupakan satu
satunya negara penghasil kakao yang
berasal dari Asia Tenggara. Sejalan dengan
itu teknik pembibitan kakao yang baik
merupakan salah satu aspek yang penting
dalam budidaya kakao, dengan tujuan
untuk dapat menghasilkan bibit siap tanam
yang baik dan berkualitas yang nantinya
dapat berproduksi secara  maksimal
(Sidabutar et al., 2013).

Penggunaan pupuk kimia dalam dunia
pertanian merupakan sebuah tren yang
sangat populer dibandingkan dengan
penggunaan pupuk organik, padahal
penggunaan pupuk kimia memiliki dampak
negatif untuk lahan, tanaman bahkan bagi
orang yang mengonsumsinya. Oleh karena
itu, sebaiknya mengurangi penggunaan
pupuk kimia dengan menggganti pupuk
organik, Sehubungan dengan itu limbah cair
industri tahu dapat menjadi pupuk organik
dikarekan limbah cair tahu mengandung
senyawa-senyawa organik yang bisa
dimanfaatkan untuk menyuburkan
tanaman, senyawa tersebut adalah protein
sebesar 40-60%, karbohidrat sebesar 25-
50%, lemak berkisar 8-12%, dan sisanya
berupa kalsium, besi, fosfor, dan vitamin.
kandungan dalam limbah cair tahu dapat di
gunakan untuk pupuk organik cair dengan
uji penelitian pendahuluan yaitu
diantaranya dengan menganalisis
kandungan wunsur hara yang terdapat
limbah cair tahu murni berupa N total
0.66%, P>0Os (Posfor) 222.16% ppm dan KO
(Kalium) yaitu 0.042% (Liandari, 2017).

Limbah sisa produksi tahu berupa cair
terbuat dari tahap pencucian kedelai,
perendaman kedelai, pengendapan sari tahu
dan pencetakan tahu. Cairan kental dari
tahu yang terpisah dari gumpalan biasanya
disebut air didih (Dika, 2013). Kandungan
bahan organik dari limbah cair tahu antara
lain lemak, kalori, protein, dan karbohidrat
dimana kandungan bahan organik dapat
dirombak oleh mikrobia untuk dijadikan
unsur hara potensial bagi tanaman dan
berpotensi menjadi pupuk organik (Siti,
2012).

Pemberian pupuk organik dilakukan
dengan tujuan untuk memelihara
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kesuburan tanah dan mengurangi
penggunaan pupuk anorganik. Manfaat
utama pupuk organik adalah untuk
memperbaiki kesuburan kimia, fisik, dan
biologi tanah, selain sebagai sumber unsur
hara bagi tanaman. Salah satu pupuk
organik yang dapat digunakan adalah
pupuk kotoran hewan. Pupuk kotoran
hewan merupakan sumber paling penting
bahan organik, karena lebih mudah
didapatkan. Selain ketersediannya makin
meningkat, secara kualitas pupuk kotoran
hewan lebih kaya akan unsur hara. Pupuk
kotoran hewan memiliki volume ruang pori
yang tinggi sehingga dapat meningkatkan
porositas tanah. Apabila porositas tanah
baik, bahan organik yang terdapat dalam

tanah akan tertahan dan dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah untuk pertumbuhan tanaman

(Rahayu et al., 2014).

Hasil penelitan Silalahi, et al. (2018)
aplikasi pupuk kotoran ayam memberikan
pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun dan panjang daun tanaman
sorgum. Pupuk kotoran ayam mengandung
unsur hara yang relatif lebih tinggi
dibandingkan yang lainnya. Penggunaan
bahan organik yaitu pupuk kotoran ayam,
tidak hanya sebagai penambahan unsur
hara, pupuk organik juga bermanfaat untuk
memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan aktivitas mikroorganisme
(Wardhani, et al., 2019).

Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan adalah benih
kakao hibrida F1, kotoran ayam, limbah
tahu, tanah top soil, air, pasir, polibag
ukuran 18 cm x 25 cm, bambu, paranet 60
%. Alat yang digunakan adalah cangkul,
baskom, lumping, meteran, ember, plang,
gembor, pisau, parang, tali plastik, kawat,
kamera dan alat tulis.

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2
faktor perlakuan dan 2 ulangan Pengamatan
parameter bibit kakao terdiri dari tinggi
tanaman (cm), diameter batang (mm),
jumlah daun (helai).

Hasil dan Pembahasan
Tinggi Tanaman (cm)
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Berdasarkan hasil analisia statistik ayam memberikan pengaruh terhadap
menunjukkan bahwa pemberian pupuk parameter tinggi tanaman bibit kakao dari
organik cair limbah tahu dan pupuk kotoran umur 4, 8, dan 12 minggu setelah tanam.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Bibit Kakao Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair
Limbah Tahu (T) dan Pupuk Kotoran Ayam (A) Umur 4, 8, dan 12 Minggu Setelah

Tanam.

Perlakuan Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam)
4 8 12

Limbah Tahu (T)
TO = 0 ml/liter air 12.75 bB 23.94 bB 28.40 bB
T1 =5 0 ml/liter air 13.75 aA 27.15 aA 31.98 aA
T2 = 100 ml/liter air 14.00 aA 27.29 aA 32.06 aA
T3 = 150 ml/liter air 14.46 aA 27.63 aA 33.21 aA
Pupuk Kotoran Ayam (A)
AO = 0 g/polibag 12.71 bB 24.96 bB 30.04 bB
Al = 125 g/polibag 13.71 aA 25.56 bB 30.67 bB
A2 =250 g/polibag 14.00 aA 25.65 bB 30.79 bA
A3 = 375 g/polibag 14.54 aA 29.83 aA 34.15 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata
pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar)

Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan air yaitu 33.21cm, yang berbeda tidak nyata
bahwa pada umur 12 minggu setelah tanam dengan perlakuan T2 = 100 ml/liter air yaitu
pemberian pupuk organik cair limbah tahu 32.06 cm, yang berbeda tidak nyata dengan
memberikan pengaruh terhadap tinggi perlakuan T1 = 50 ml/liter air yaitu 31.98
tanaman. Dimana bibit kakao tertinggi cm, namun berbeda sangat nyata dengan
terdapat pada perlakuan T3 = 150 ml/liter perlakuan TO = 0 ml/liter yaitu 28.40 cm

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Bibit Kakao Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair
Limbah Tahu (T) dan Pupuk Kotoran Ayam (A) Umur 4, 8, dan 12 Minggu Setelah

Tanam

Perlakuan Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam)

4 8 12
Limbah Tahu (T)
TO = 0 ml/liter air 6.46 aA 10.46 aA 14.17 aA
T1 = 50 ml/liter air 6.63 aA 11.46 aA 14.63 aA
T2 = 100 ml/liter air 0.67 aA 11.29 aA 14.75 aA
T3 = 150 ml/liter air 6.79 aA 11.21 aA 14.96 aA
Pupuk Kotoran Ayam (A)
AO = 0 g/polibag 6.33 aA 10.88 aA 14.42 aA
Al = 125 g/polibag 6.71 aA 10.83 aA 14.67 aA
A2 = 250 g/polibag 6.67 aA 11.08 aA 14.50 aA
A3 = 375 g/polibag 6.83 aA 11.63 aA 14.92 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata
pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar)
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Jumlah Daun (Helai)

Berdasarkan hasil analisisa statistik
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair limbah tahu dan pupuk kotoran
ayam tidak memberikan pengaruh terhadap
parameter jumlah daun bibit kakao dari
umur 4, 8, dan 12 minggu setelah tanam
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Diameter Batang (mm)

Berdasarkan hasil analisisa statistik
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair limbah tahu dan pupuk kotoran
ayam memberikan pengaruh terhadap
parameter diameter batang bibit kakao dari
umur 4, 8, dan 12 minggu setelah tanam.

Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang (mm) Bibit Kakao Akibat Pemberian Pupuk Organik
Cair Limbah Tahu (T) dan Pupuk Kotoran Ayam (A) Umur 4, 8, dan 12 Minggu
Setelah Tanam

Perlakuan Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam)

4 8 12
Limbah Tahu (T)
TO = 0 ml/liter air 2.68 bB 3.64 bB 4.46 bB
T1 = 50 ml/liter air 2.89 aA 3.98 aA 5.04 aA
T2 = 100 ml/liter air 2.93 aA 4.02 aA 5.17 aA
T3 = 150 ml/liter air 3.00 aA 3.95 aA 5.43 aA
Pupuk Kotoran Ayam (A)
AO = 0 g/polibag 2.58 bB 3.72 bB 4.79 bB
Al = 125 g/polibag 2.91 aA 3.90 bB 4.99 aA
A2 =250 g/polibag 2.98 aA 3.92 bB 5.12 aA
A3 = 375 g/polibag 3.04 aA 4.07 aA 5.20 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata
pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar)

Berdasarkan Tabel 3. dapat dijelaskan
bahwa pemberian pupuk organik -cair
limbah tahu pada umur 12 minggu setelah
tanaman memberikan pengaruh terhadap
diameter batang bibit kakao. dimana
diameter batang terbesar terdapat pada
perlakuan T3 = 150 ml/liter air yaitu 5.45
mm, yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan T2 = 100 ml/liter air yaitu 5.17
mm, yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan T1 50 ml/liter air yaitu 5.04
mm. Namun berbeda sangat nyata dengan
perlakuan TO = 0 ml/liter air yaitu 4.39 mm.

Kesimpulan

1. Respon pertumbuhan bibit kakao
(Theobroma cacao L.) akibat pemberian
pupuk organik cair limbah tahu
berpengaruh  sangat nyata  pada
parameter tinggi tanaman (cm), dan
diameter batang (mm). Berpengaruh

nyata pada parameter berat basah
tanaman (g), dan berat kering tanaman
(g). Pelarut stimulan berpengaruh
terhadap kadar karet kering (KKK)
mendapatkan hasil tidak nyata.
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2. Respon pertumbuhan bibit kakao
(Theobroma cacao L.) akibat pemberian
pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman (cm),
diameter batang (mm), berat basah
tanaman (g), dan berat kering tanaman

(8)-
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